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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan numerik, 
kemampuan verbal dan kemampuan menyelesaikan soal cerita fisika dan prestasi 
belajar fisika siswa kelas XI semester genap SMA dan MA se-Kecamatan Pleret tahun 
ajaran 2013/2014. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 133 siswa. Teknik 
pengambilan sampelnya adalah Claster random sampling dengan jumlah sampel 
menurut rumus slovin adalah sebanyak 75 siswa. Pengumpulan data menggunakan 
tes untuk semua variabel. Uji validitas instrumen menggunakan rumus korelasi 
product moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus KR-20 untuk semua 
variabel. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang positif dan signifikan 
antara kemampuan menyelesaikan soal cerita fisika dengan prestasi belajar fisika 
secara mandiri. Nilai determinasi pada penelitian ini adalah R2 = 0,333 dengan p = 
0,00. Sumbangan efektif ketiga prediktor sebesar 33,311% yang terdiri dari 
kemampuan numerik 14,202%, kemampuan verbal 11,435%, dan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita fisika 7,676%.  
 
Kata Kunci:  Kemampuan Numerik, Kemampuan Verbal dan Kemampuan 
Menyelesaikan Soal Cerita Fisika 
 
 
PENDAHULUAN 
Proses pembangunan tidak 
terlepas dari pendidikan, sebab 
pendidikan merupakan wahana 
untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber 
daya manusia (SDM). Ini sejalan 
dengan pendapat Hamalik 
(2007:7), ”Pendidikan dipandang 
sebagai suatu proses dalam rangka 
mempengaruhi peserta didik 
supaya mampu menyesuaikan diri 
sebaik mungkin dengan 
lingkungannya, dan dengan 
demikian akan menimbulkan 
perubahan dalam dirinya, 
memungkinkan untuk berfungsi 
secara akurat dalam kehidupan 
sehari-hari”.  
Penerapan pendidikan 
berbasis kompetensi merupakan 
upaya pemerintah untuk 
menghadapi persaingan pada era 
globalisasi. Persaingan yang terjadi 
pada era ini pada dasarnya terletak 
pada sumber daya manusia, yaitu 
kemampuan yang dapat dilakukan 
oleh sumber daya manusia. 
Kemampuan ini juga disebut 
sebagai kompetensi. Menurut 
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Mulyasa (2007: 15), ”Tujuan utama 
Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) adalah 
memandirikan atau 
memberdayakan sekolah dalam 
mengembangkan kompetensi yang 
akan disampaikan kepada peserta 
didik, sesuai dengan kondisi 
lingkungan”.  
Keberhasilan penerapan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi 
sangat ditentukan oleh kultur 
sekolah yang positif dan manjemen 
sekolah. Sekolah sebagai lembaga 
formal memiliki tugas dan 
tanggung jawab untuk 
meningkatkan potensi siswa secara 
optimal sesuai dengan bakat, minat 
dan kemampuan. Sebab sekolah 
merupakan tempat berinteraksi 
antara guru dan siswa dalam 
bentuk proses belajar mengajar. 
Salah satu bentuk interaksi antara 
guru dan siswa adalah komunikasi. 
Ruseffendi (2005:317) 
menyatakan, ”Komunikasi itu 
bukan saja dari guru ke murid, 
murid ke guru, tetapi juga dari 
murid ke murid”. 
Pembelajaran fisika saat ini 
masih sering mengalami kendala, 
dalam hal ini guru dituntut untuk 
meningkatkan keahliannya dalam 
melaksanakan tugas membantu 
siswa belajar dengan cara 
memanipulasi lingkungan sehingga 
siswa dapat belajar dengan mudah, 
artinya guru harus mengadakan 
pemilihan terhadap berbagai 
strategi, model, atau pendekatan 
pembelajaran yang ada dan paling 
memungkinkan proses belajar 
siswa secara optimal.  
Berdasarkan hasil observasi 
peneliti di SMA Negeri 1 Pleret 
diketahui bahwa aktivitas belajar 
fisika masih tergolong rendah. Dari 
27 siswa hanya 47,22% siswa yang 
memperhatikan penjelasan guru 
8,3% siswa yang aktif mengajukan 
pertanyaan, 2,7% dalam menjawab 
pertanyaan dan 36,2% siswa yang 
mengerjakan soal. Disamping itu, 
ketuntasan hasil belajar fisika kelas 
XI IPA 2 juga masih rendah. Hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya 
siswa yang tidak memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Siswa yang dapat 
dinyatakan tidak tuntas belajar 
sebesar 45,55% sedang siswa yang 
dapat dinyatakan tuntas belajar 
sebesar 55,55% mengingat KKM 
yang harus ditempuh siswa agar 
dapat dikatakan tuntas dalam 
pembelajaran yaitu minimal 
memperoleh nilai ≤ 75 (Sumber: 
keputusan Kepala sekolah SMA 
Negeri 1 Pleret). 
Dalam proses belajar 
mengajar, keberhasilan belajar 
siswa tidak hanya bergantung pada 
faktor siswa saja. Keberhasilan 
siswa dalam belajar sangat 
dipengaruhi oleh berbagai macam 
faktor, antara lain: kemampuan 
(kompetensi) yang dimiliki seorang 
pengajar, kesiapan belajar siswa, 
cara belajar yang harus diikuti, dan 
kondisi lingkungan (Ruseffendi, 
2005:6). 
Menurut Slameto (2007:14), 
“Kemampuan numerik mencakup 
kemampuan standar tentang 
bilangan, kemampuan berhitung 
yang mengandung penalaran dan 
keterampilan aljabar”. Kemampuan 
mengopreasikan bilangan meliputi 
operasi hitung penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan 
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pembagian. Kemampuan numerik 
(kecerdasan numerik) merupakan 
kecerdasan yang bisa menimbulkan 
rasa takut paling kuat dan reaksi 
negatif dahsyat selain merupakan 
kecerdasan yang oleh sebagian 
orang kebanyakan sebagai titik 
lemah kemampuan mereka (Buzan, 
2003:153). Dari pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan numerik adalah 
kecakapan siswa dalam pelajaran 
fisika yang berkaitan dengan 
berbagai bentuk bilangan dengan 
melibatkan operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan 
pembagian, dan bisa menimbulkan 
rasa takut dan reaksi negatif. 
Kemampuan verbal diartikan 
sebagai kemampuan untuk 
mengenali suatu kata, mengetahui 
dan memahami makna atau arti 
kata tersebut kemudian memahami 
fungsi dan penggunaan kata-kata 
tersebut serta memahami 
hubungan suatu kata dengan kata-
kata yang lain. Jadi, intinya untuk 
memudahkan dalam menghadapi 
tes kemampuan verbal, yang 
dibutuhkan dan yang menentukan 
adalah perbendaharaan kata yang 
banyak. Pada Tes Potensi Akademik 
(TPA), tes kemampuan verbal 
selalu berada di ‘garis depan’. 
Sedikitnya lima belas soal pertama 
adalah soal-soal yang berhubungan 
dengan tes kemampuan verbal. 
(Susilo, 2013:5). 
Menurut Winarno (2003: 34), 
“Soal cerita adalah soal yang 
disajikan dalam bentuk soal cerita 
pendek yang di ungkapkan, dapat 
merupakan masalah kehidupan 
sehari-hari dan masalah lainnya 
dan juga soal cerita merupakan 
modifikasi dari soal-soal hitung 
yang berkaitan dengan kenyataan 
yang ada di lingkungan siswa”. 
Salah satu kegiatan dalam belajar 
fisika adalah menyelesaikan soal-
soal cerita, agar siswa dapat 
merasakan manfaat belajar fisika, 
maka kepada mereka diberikan 
soal-soal yang menggambarkan 
permasalahan yang nyata daalam 
kehidupan sehari-hari. 
Menurut Hamalik (2008:12), 
“Prestasi adalah kesempurnaan 
yang dicapai seseorang dalam 
berfikir, merasa dan berbuat.” 
Menurut Baharuddin, dkk (2008: 
12), “Belajar merupakan kegiatan 
atau aktifitas yang dilakukan 
seseorang untuk mendapatkan 
perubahan dalam dirinya sendiri 
melalui pelatihan atau 
pengalaman”. Belajar pada 
hakikatnya adalah suatu aktivitas 
yang mengharapkan perubahan 
tingkah laku (behavior change) 
pada individu yang belajar. 
Perubahan tingkah laku tersebut 
terjadi karena usaha individu yang 
bersangkutan. Menurut Kanginan 
(2010:2), “Fisika adalah ilmu yang 
tujuannya mempelajari hubungan 
antara materi dan energi”. Sehingga 
prestasi belajar fisika bisa dimaknai 
sebagai hasil yang telah dicapai dari 
proses perubahan tingkah laku 
sebagai akibat pengalaman dan 
interaksi antara siswa dengan 
sumber-sumber belajar fisika yang 
hasilnya diwujudkan dalam bentuk 
nilai atau angka. 
Berdasarkan latar belakang 
masalah yang dikemukakan di atas 
maka peneliti mengadakan 
penelitian dengan judul “Hubungan 
antara kemampuan numerik, 
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kemampuan verbal dan 
kemampuan menyelesaikan soal 
cerita fisika dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas XI semester 
genap di SMA dan MA se-
Kecamatan Pleret tahun ajaran 
2013/2014” 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif korelatif yang 
bertujuan untuk mencari hubungan 
antar variabel bebas dengan 
variabel bebas dan antar variabel 
bebas dengan variabel terikat yang 
bersifat ex post facto. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMAN dan MAN 
kelas XI selama 1 bulan pada bulain 
Mei 2014. Jumlah sampel 
responden pada penelitian ini 
sebanyak 75 siswa. Teknik 
pengumpulan data dalam 
penelitian ini keseluruhan 
menggunakan teknik tes, yaitu tes 
kemampuan numerik terdiri dari 
20 butir soal, tes kemampuan 
verbal terdiri dari 20 butir soal, tes 
menyelesaikan soal cerita fisika 
terdiri dari 15 butir soal dan tes 
prestasi belajar fisika terdiri dari 
25 butir soal.  
Teknik analisis data yang 
digunakan analisis deskriptif yang 
perlu dicari terlebih dahulu skor 
tertinggi, skor terendah, rata-rata, 
simpangan baku dari setiap 
variabel kemudian di bandingkan 
dengan kurva ideal (Sudijono, 
2012:329). Kemudian dilakukan uji 
persyaratan analisis yaitu meliputi 
uji normalitas sebaran 
menggunakan rumus chikuadrat 
(Sugiyono, 2010:241) dan uji 
linieritas hubungan menggunakan 
uji-F (Arikunto, 2010: 367).  
Uji hipotesis yang digunakan 
pada penelitian ini adalah uji 
hipotesis mayor menggunakan 
teknik regresi ganda 3 prediktor 
(Sugiyono, 2007:257) dengan uji 
signifikansi menggunakan uji F-
regresi (Sugiyono, 2007: 259). Uji 
hipotesis minor menggunakan 
analisis korelasi parsial 
(Sugiyono,2010:268) dan uji 
signifikansi menggunakan uji-t 
(Sugiyono, 2010: 259) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
a. Kemampuan Numerik ( 1X ) 
Berdasarkan tes kemampuan 
numerik yang diberikan 
kepada siswa kelas XI 
semester genap SMA Negeri 
dan MA Negeri SeKecamatan 
Pleret tahun ajaran 
2013/2014, diperoleh data 
dengan menjumlahkan skor 
dari tes kemampuan numerik. 
Setelah diidentifikasi dari 20 
butir soal tersebut 19 butir 
valid dan 1 butir gugur 
dengan skala penilaian benar 
skor 1 dan salah skor 0. Skor 
maksimum ideal = 19 x 1 = 19. 
Skor minimum ideal = 19 x 0 = 
0. Mideal = 0,5(19 + 0) = 9,5. 
SDideal = 0,167 x (19 – 0)= 
3,173. Berdasarkan nilai rata-
rata ideal dan standar deviasi 
ideal diperoleh kriteria umum 
kurva normalnya adalah 
sebagai berikut: 
14,259 ≤ X ≤ 19,000 = sangat    
           tinggi 
11,086 ≤ X < 14,259 = tinggi 
7,9135  ≤ X < 11,086 = sedang 
4,7405  ≤ X < 7,9135 = rendah 
sangat 
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0,0000  ≤ X < 4,7405 =  
           rendah 
Dari hasil diperoleh skor 
tertinggi 19, skor terendah 6, 
simpangan baku 3,34 dan 
rata-rata skor kemampuan 
numerik sebesar 14,64 yang 
berada dalam interval 
14,2595 ≤ X ≤ 19. Dengan 
demikian dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan 
kemampuan numerik siswa 
kelas XI semester genap SMA 
dan MA SeKecamatan Pleret 
tahun ajaran 2013/2014 
termasuk katagori sangat 
tinggi. 
b. Kemampuan Verbal ( 2X ) 
Berdasarkan tes kemampuan 
verbal yang diberikan kepada 
siswa kelas XI semester genap 
SMA dan MA Se-Kecamatan 
Pleret tahun ajaran 
2013/2014, diperoleh data 
dengan menjumlahkan skor 
dari tes kemampuan verbal. 
Setelah diidentifikasi dari 20 
butir soal tersebut 19 butir 
valid dan 1 butir gugur 
dengan skala penilaian benar 
skor 1 dan salah skor 0 
diperoleh data sebagai 
berikut. Skor maksimum ideal 
= 19 x 1 = 19. Skor minimum 
ideal = 19 x 0 = 0. Mideal = 
0,5(19 + 0) = 9,5. SDideal = 
0,167 (19 – 0) = 3,173. 
Berdasarkan nilai rata-rata 
ideal dan standar deviasi ideal 
diparoleh kriteria umum 
kurva normalnya adalah 
sebagai berikut: 
14,259 < X ≤ 19,000 = sangat  
           tinggi 
11,086 ≤ X < 14,259 =    tinggi 
7,9135 ≤ X < 11,086 =  sedang 
4,7405 ≤ X < 7,9135 =  rendah 
0,0000 < X ≤ 4,7405 = sangat  
          rendah 
Dari hasil diperoleh skor 
tertinggi 19, Skor terendah 6, 
simpangan baku 3,43 dan 
rerata skor kemampuan 
verbal sebesar 14,33 berada 
dalam interval 14,2595 < X ≤ 
19. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa 
kecenderungan kemampuan 
verbal siswa kelas XI 
semester genap SMA dan MA 
SeKecamatan Pleret tahun 
ajaran 2013/2014 termasuk 
katagori sangat tinggi. 
c.  Kemampuan Menyelesaikan 
Soal Cerita Fisika ( 3X )  
Berdasarkan tes kemampuan 
menyelesaikan cerita fisika 
yang diberikan kepada siswa 
kelas XI semester genap SMA 
dan MA SeKecamatan Pleret 
tahun ajaran 2013/2014, 
diperoleh data dengan 
menjumlahkan skor dari tes 
kemampuan menyelesaikan 
cerita fisika. Setelah 
diidentifikasi dari 15 butir 
soal tersebut 15 butir valid 
dan tidak terdapat butir 
gugur. Pada skala penilaian 
benar skor 1 dan salah skor 0 
diperoleh data sebagai 
berikut, skor maksimum ideal 
= 15 x 1 = 15, skor minimum 
ideal = 15 x 0 = 0, Mideal = 0,5 
(15 + 0) = 7,5, SDideal = 0,167 
(15 – 0) = 2,505  
Berdasarkan nilai rata-rata 
ideal dan standar deviasi ideal 
diperoleh kriteria umum 
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kurva normalnya adalah 
sebagai berikut: 
11,257 < X ≤ 15,000 = sangat  
           tinggi 
8,7525 ≤ X < 11,257 = tinggi 
6,2475 ≤ X < 8,7525 = sedang 
3,7425 ≤ X < 6,2475 = rendah 
0,0000 < X ≤ 3,7425 = sangat  
          rendah 
Dari hasil diperoleh skor 
tertinggi 15, Skor terendah 6, 
simpangan baku 2,78 dan 
rerata skor kemampuan 
menyelesaikan cerita fisika 
sebesar 11,09 berada dalam 
interval 8,7525 ≤ X < 11,2575. 
Dengan demilian dapat 
disimpulkan bahwa 
kecenderungan kemampuan 
menyelesaikan cerita fisika 
siswa kelas XI semester genap 
SMA dan MA Se-Kecamatan 
Pleret tahun ajaran 
2013/2014 termasuk katagori 
tinggi. 
d. Prestasi Belajar fisika (Y) 
Berdasarkan tes prestasi 
belajar fisika yang diberikan 
kepada siswa kelas XI 
semester genap SMA dan MA 
Se-Kecamatan Pleret tahun 
ajaran 2013/2014, diperoleh 
data dengan menjumlahkan 
skor dari tes prestasi belajar 
fisika. Setelah diidentifikasi 
dari 25 butir soal tersebut 22 
butir valid dan 3 butir gugur. 
Pada skala penilaian benar 
skor 1 dan salah skor 0 
diperoleh data sebagai 
berikut, skor maksimum ideal 
= 22 x 1 = 22, skor minimum 
ideal =22 x 0 = 0, Mideal= 0,5.( 
22 + 0 ) = 11, SDideal = 0,167 
x (22 – 0) = 3,674. 
Berdasarkan nilai rata-rata 
ideal dan standar deviasi ideal 
diperoleh kriteria umum 
kurva normalnya adalah 
sebagai berikut: 
16,511 ≤ X ≤ 22,000 = sangat  
           tinggi 
12,837 ≤ X < 16,511 =     tinggi 
9,163   ≤ X < 12,837 =   sedang 
5,489   ≤ X < 9,163   =    rendah 
0,000  ≤ X < 5,489   = sangat  
          rendah 
Dari hasil diperoleh skor 
tertinggi 22, skor terendah 7, 
simpangan baku 4,50 dan 
rerata skor prestasi belajar 
fisika sebesar 16,29 berada 
dalam interval 12,837 ≤ X < 
16,511. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan prestasi 
belajar fisika siswa kelas XI 
semester genap SMA dan MA 
Se-Kecamatan Pleret tahun 
ajaran 2013/2014 termasuk 
katagori tinggi. 
2. Uji Asumsi 
a.  Uji Normalitas Sebaran 
Hasil analisis uji normalitas 
sebaran hasil perhitungan di 
sajikan pada Tabel 1 
b.  Uji Linieritas  
Hasil perhitungan uji 
linieritas hubungan variabrel 
X dengan Y dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
3. Hasil Pengujian Hipotesis 
a.  Hipotesis Mayor 
Hasil perhitungan analisis 
regresi ganda dapat dilihat 
dapada Tabel 3. 
b.  Hipotesis Minor 
Hasil perhitungan statistik 
analisis korelasi parsial dari 
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ketiga hipotesis minor dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Kelompok X2hitung P Sebaran 
Kemampuan Numerik 11,022 0,274 Normal 
Kemampuan Verbal 12,032 0,211 Normal 
Kemampuan Menyelesaikan 
Soal Cerita Fisika 
8,795 1,85 Normal 
Prestasi Belajar Fisika 8,414 0,135 Normal 
 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Linieritas Hubungan 
Variabel Bebas (X) Fhitung P Kesimpulan 
Kemampuan Numerik 0,672 0,580 Linier 
Kemampuan Verbal 1,109 0,296 Linier 
Kemampuan Menyelesaikan 
Soal Cerita Fisika 
2,293 0,130 Linier 
 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Analisis Regresi Ganda 
Sumber Variasi db JK RK Fhitung P Kesimpulan 
Regresi 3 498,188 166,063 
11,822 0,00 Sangat 
Signifikan 
Residu  71 997,359 14,047 
Total  74 1,495    
 
Tabel 4. Hasil Analisis Parsial 
Prediktor rparsial thitung P Kesimpulan 
1X  0,342 3,067 
0,003 Sangat Signifikan 
2X  0,300 2,646 
0,010 Sangat Signifikan 
3X  0,272 2,378 0,0019 Signifikan 
 
4. Pembahasan 
Siswa memiliki kemampuan 
berpikir untuk mencari solusi 
dalam memecahkan soal-soal fisika. 
Guru juga berperan penting dalam 
membantu dan memberikan arahan 
untuk mempermudah siswa dalam 
menyelesaikan soal yang ada. 
Kemampuan numerik setiap siswa 
berbeda-beda tergantung dari 
lingkungan dan riwayat pendidikan 
yang berbeda-beda pula. 
Kemampuan numerik siswa dapat 
dipertahankan tetap baik ataupun 
akan ditingkatkan maka guru dapat 
memberikan latihan-latihan dasar 
yang mencakup perhitungan 
sederhana kombinasi angka dan 
lambang-lambang. Hal ini membuat 
kemampuan numerik siswa dapat 
terus diasah secara terus menerus. 
Kemempuan verbal siswa 
sudah tergolong baik dan tidak 
terdapat masalah terhadap cara 
siswa memahami setiap kata dan 
kalimat dalam soal yang ada. Hal 
yang ditinjau dalam penelitian 
kemampuan verbal adalah 
mencakup kemampuan bagaimana 
siswa mampu mengerti dan 
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memahami sebuah perbedaan arti 
dari suatu kata dan persamaan arti 
suatu kata serta mengambil 
kesimpulan dari beberapa kalimat 
yang berfungsi agar siswa bisa 
memahami makna dari penjabaran 
materi pelajaran.  
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat diketahui bahwa kemampuan 
menyelesaikan soal cerita fisika 
adalah salah satu faktor yang 
penting dalam pelajaran fisika. Hal 
ini di karenakan mata pelajaran 
fisika itu sendiri yang kebanyakan 
berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Kemampuan 
menyelesaikan soal cerita adalah 
perpaduan kemampuan memahami 
kalimat cerita dan kemudian 
menuangkannya dalam angka-
angka dan lambang-lambang untuk 
kemudian di selesaikan. Pada upaya 
meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita, peran 
guru sangatlah penting yaitu 
dengan cara memberikan 
pemahaman yang lebih mudah 
tentang penerapan fisika dalam 
kehidupaan sehari-hari. Siswa di 
arahkan agar lebih dekat dengan 
lingkungan agar kretifitas mereka 
bisa lebih tergali. Sehingga kelak 
siswa mampu menemukan solusi-
solusi dari permasalahan sains 
yang masih belum terpecahkan. 
Tetapi selain kemampuan numerik 
yang baik, kemampuan verbal yang 
baik dan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita fisika 
yang sudah cukup memadai bukan 
berarti hanya ketiga faktor tersebut 
yang mempengaruhi prestasi 
belajar fisika. Faktor yang lain 
diantaranya adalah kompetensi 
guru untuk menyampaikan materi 
dengan mudah dan bisa 
diterima,serta hal yang paling 
penting adalah kemauan siswa itu 
sendiri dalam mengikuti pelajaran 
dengan baik. Jika semua faktor 
penunjang prestasi belajar fisika 
dapat terlaksana dengan baik, tentu 
prestasi belajar fisika yang di 
hasilkan juga baik. Dengan 
demikian agar prestasi belajar 
fisika meningkat usaha yang harus 
di lakukan adalah membiasakan 
diri untuk menumbuhkan 
kebiasaan dan kedisiplinan dalam 
belajar baik di sekolah maupun di 
luar sekolah, peran orang tua disini 
sangat penting untuk mendorong, 
membimbing dan memotivasi siswa 
untuk giat belajar. 
 
KESIMPULAN  
1. Kesimpulan 
a. Secara Deskriptif 
1) Kecenderungan kemampuan 
numerik siswa kelas XI 
semester genap SMA dan MA 
Se-Kecamatan Pleret tahun 
ajaran 2013/2014 dalam 
kategori sangat tinggi. 
2) Kecenderungan kemampuan 
verbal siswa kelas XI 
semester genap SMA dan MA 
Se-Kecamatan Pleret tahun 
ajaran 2013/2014 dalam 
kategori sangat tinggi. 
3) Kecenderungan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita 
fisika siswa kelas XI semester 
genap SMA dan MA Se-
Kecamatan Pleret tahun 
ajaran 2013/2014 dalam 
kategori tinggi. 
4) Kecenderungan prestasi 
belajar fisika siswa kelas XI 
semester genap SMA dan MA 
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Se-Kecamatan Pleret tahun 
ajaran 2013/2014 dalam 
kategori tinggi. 
b. Secara Korelatif 
1) Ada hubungan yang positif 
dan sangat signifikan antara 
kemampuan numerik, 
kemampuan verbal dan 
kemampuan menyelesaikan 
soal cerita fisika dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas XI semester genap SMA 
dan MA Se-Kecamatan Pleret 
tahun ajaran 2013/2014. 
2) Ada hubungan yang positif 
dan sangat signifikan antara 
kemampuan numerik, dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas XI semester genap SMA 
dan MA SeKecamatan Pleret 
tahun ajaran 2013/2014. 
3) Ada hubungan yang positif 
dan sangat signifikan antara 
kemampuan verbal dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas XI semester genap SMA 
dan MA Se-Kecamatan Pleret 
tahun ajaran 2013/2014. 
4) Ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara 
kemampuan menyelesaikan 
soal cerita fisika dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas XI semester genap SMA 
dan MA Se-Kecamatan Pleret 
tahun ajaran 2013/2014. 
2. Saran 
Saran bagi penelitian selanjutnya 
adalah diharapkan dapat 
meneliti prediktor lain yang 
berbeda seperti gaya belajar 
siswa, keaktifan siswa keaktifan 
guru dan berbagai hal yang 
sekiranya dapat mempengaruhi 
prestasi belajar fisika 
Bagi guru hendaknya memilih 
metode pembelajaran yang 
bervariasi, yang mencakup 
seluruh tipe pembelajaran 
terutama yang berkaitan dengan 
kemampuan dasar siswa. Siswa 
hendaknya lebih menggali dan 
meningkatkan kemampuan 
dasar berhitung dan pemahaman 
terhadap sesuatu hal, agar tidak 
menghambat proses belajar 
sehingga dapat tercapai prestasi 
belajar yang baik.  
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